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		STILET DICABUT, JARUM DIPUTAR 360°(UNTUK MEYAKINKAN JARUM BENAR-BENAR BERADA DALAM LUMENT AORTA).
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	NACL,AGAR TIDAK TERDAPAT DARAH BEKU PADA UJUNG JARUM.

		JIKA TERDAPAT DARAH BEKU,JARUM DITARIK DAN DIMASUKKAN DENGAN HATI-HATI SEHINGGA JARUM TERSEBUT BETUL-BETUL TERLETAK TEPAT DI LUMENT AORTA YANG DI TANDAI DENGAN PANCARAN DARAH BERWARNA MERAH MUDA

		SETELAH DARAH TERPANCAR,SUNTIKAN KONTRAS MEDIA SEBANYAK + 6CC (TEST) DENGAN DIKONTROL FLUROSCOPY. 
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		DAERAH PENYUNTIKAN DIBERIKAN ANTISEPTIK,DAN ANESTESI LOKAL

		 DOKTER MELAKUKAN  PUNKSI (MENGGUNAKAN JARUM NO.16 SWG, SEPANJANG 17-20 CM)   BESERTA STILET PADA DAERAH VERTEBRAE THORACAL XII – LUMBAL I SEDIKIT DI BAWAH COSTAE XII DENGAN MEMBENTUK SUDUT 45° 



	KE ARAH PROCESUS SPINOSUS DAN 45°KE ARAH CRANIAL.
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